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ABSTRAK 

Abstrak: Warga pesisir yang tinggal di Desa Tengah-Tengah sebagian besar bergantung 

pada laut. Sebagian besar bekerja sebagai nelayan dan sebagian lainnya bekerja sebagai 

petani. Desa Tengah-Tengah Kabupaten Maluku Tengah para nelayannya sering 

mengalami kecelakaan Pada saat bekerja di laut. Terdapat banyak potensi resiko yang 

dapat terjadi seperti kapal bocor, terluka saat menarik jala, kelebihan muatan, dan 

tenggelam. Tujuan pengabdian ini agar memberikan pemahaman dan mendorong 

kesadaran para nelayan di Kawasan Pesisir Desa Tengah-Tengah Kabupaten Maluku 

Tengah. Mitra dalam kegiatan ini adalah nelayan Kawasan Pesisir Desa Tengah-

Tengah 38 orang. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 

pemberian PreTest, Pemberian Edukasi, Pemberian Pelatihan, dan Evaluasi. Hasil 

akhir dari kegiatan ini yang diketahui setelah memberikan kuesioner dimana terdapat 

peningkatan, pengetahuan nelayan setelah pemberian edukasi tentang kesehatan dan 

keselamatan kerja dimana sebelum penyuluhan rata-rata skor pemahaman responden 

45.2 dan setelah penyuluhan meningkat menjadi 68.4. Evaluasi selama proses juga 

dilakukan dengan meminta 3 peserta secara acak untuk mengulang kembali gerakan 

pemberian Bantuan Hidup Dasar dan pemberian balut bidai. 

 

Kata Kunci:  Kesehatan dan Keselamatan Kerja; Kawasan Pesisir; Nelayan. 

 
Abstract: The coastal residents who live in Tengah-Tengah Village are mostly dependent 
on the sea. Most work as fishermen and some work as farmers. Tengah-Tengah Village, 
Central Maluku Regency, its fishermen often experience accidents when working at sea. 
There are many potential risks that can occur such as a ship leaking, being injured 
when pulling the nets, being overloaded, and sinking. The purpose of this service is to 
provide understanding and encourage awareness of the fishermen in the Coastal Area of 
Tengah-Teng Tengah Village, Central Maluku Regency. Partners in this activity are 
fishermen from the Coastal Area of Tengah-Teng Tengah Village, 38 people. The 
implementation of activities is carried out through several stages, namely: giving 
pretests, providing education, providing training, and evaluating. The final results of 
this activity are known after giving questionnaires where there is an increase, 
fishermen's knowledge after providing education about occupational health and safety 
where before counseling the average respondent's understanding score was 45.2 and 
after counseling it increased to 68.4. Evaluation during the process was also carried out 
by randomly asking 3 participants to repeat the movement of giving Basic Life Support 
and giving splints. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Tengah-Tengah merupakan salah satu desa yang berada di 

Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku yang 78% wilayahnya adalah 

lautan. Oleh karena itu sebagian besar Warga Desa Tengah-Tengah 

bergantung pada laut sebagai nelayan. Desa Tengah-Tengah memiliki 

potensi perairan yang cukup baik, akan tetapi sering terjadi kecelakaan 

pada nelayan.  Survey yang dilakukan langsung ke lokasi tersebut diketahui 

terdapat bahaya-bahaya pada proses penangkapan ikan yang dilakukan 

nelayan. Diantaranya tidak dilakukannya pengecekan kondisi kapal kecil 

secara berkala, para nelayan tidak menggunakan pelampung saat mencari 

ikan, kelebihan muatan baik dari segi jumlah maupun hasil tangkapannya, 

dan rendahnya pemahaman nelayan tentang K3. Asriani 2018 juga 

mengungkapkan bahwa rendahnya kualitas SDM nelayan merupakan 

salah satu masalah K3 yang sering terjadi (Asriani and Purwangka, 2018). 

Hal-hal ini merupakan penyebab tenggelamnya kapal nelayan ketika 

ombak tinggi. Kecelakaan ini terjadi karena kurangnya kesadaran para 

nelayan terhadap bahaya-bahaya (hazard) yang ada disekitarnya. 

Seicara umum Keitiika kiita beirbi icara teirkai it bahaya meirupakan seisuatu 

yang beirpoteinsi i dapat meini imbulkan keirugiian (Latiing, 2023). Keirugiian 

dapat beirupa gangguan Peinyaki it akiibat keirja atau ceideira pada manusiia, 

hi ilangnya waktu ke irja, keirusakan pada prope irti i, are ia atau teimpat keirja, 

produk atau keirusakan liingkungan seiki itar, keirugi ian pada prose is produksi i 

ataupun keirusakan-keirusakan laiinnya (Ri inarto, 2019). Manusi ia pada 

umumnya tiidak peidulii deingan liingkungan seiki itarnya, tiidak te irkeicualii 

pada liingkungan ke irjanya (Atriie, i 2023). Liingkungan keirja adalah seigala 

yang beirhubungan de ingan lokasii keirja yang meincakup sarana dan 

prasarana keirja  yang te irdapat di i seikeiliiliing peikeirja keiti ika pe ikeirja seidang 

meilaksanakan peike irjaannya yang akan iikut meimpeingaruhi i hasi il peikeirjaan 

(Teirok, 2020). Keilompok Neilayan Deisa Teingah-Teingah teirleitak dii 

Kabupatein Maluku Teingah. Keilompok neilayan iinii teirdi iri i dari i neilayan-

neilayan konveinsi ional yang meincari i iikan me inggunakan jariing dan pompong 

(peirahu keici il) seibagaii alat tangkapnya. Meireika hanya meincari i i ikan untuk 

meimeinuhi i keibutuhannya seihari i-hari i dan seileibiihnya dii jual kei deisa laiinnya. 

Diikeitahui i keilompok ne ilayan Deisa Teingah-Teingah beirdi iri i seindi iri i dan tiidak 

teirgabung de ingan komuni itas neilayan yang ada di i Deisa Teingah-Teingah. 

Beirdasarkan wawancara siingkat de ingan Keitua Keilompok Ne ilayan Deisa 

Teingah-Teingah diikeitahuii meireika beilum meimiiliiki i kopeirasii dan mi itra 

usaha seihiingga suliit untuk beirkeimbang. 

Masalah yang di ihadapi i saat iini i adalah cukup se iri ingnya te irjadii 

keiceilakaan riingan hiingga beirat pada neilayan dii Deisa Teingah-Teingah. 

Adapun keiceilakaan-keiceilakaan riingan yang seiri ing teirjadi i adalah neilayan 

teirluka saat meinari ik jariing, te irjatuh dii kapal keiciil, kapal ke ici il yang 

di ikeindarai i seilama meilaut bocor hiingga keiceilakaan beirat seipeirtii teinggeilam 

keiti ika meilaut. Hal i ini ilah yang meinjadii tujuan utama dalam ke igi iatan 
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peingabdiian masyarakat i ini i yaknii meimbeiri ikan peimahaman dan eidukasi i 

keipada neilayan di i Deisa Teingah-Teingah akan pe inti ingnya Keise ilamatan dan 

Keiseihatan Keirja seilama meilakukan peikeirjaannya meincari i iikan di i laut. 

Meilaluii peimahaman Ke iseihatan dan Keiseilamatan Keirja dapat me inci iptakan 

suasana keirja yang le ibiih aman dan nyaman seihi ingga meini ingkatkan 

produkti iviitas tiinggi (Waruwu and Yuamiita, 2016). 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Tahapan keigiiatan mulaii awal sampaii Akhi ir keigiiatan pe ingabdiian 

teirdi iri i dari i beibeirapa tahap keigi iatan. Keigiiatan iini i di iawalii de ingan surve iii 

teimpat peingabdiian, pe imbuatan proposal, koordi inasii deingan mi itra, 

koordi inasi i deingan puskeismas, di inas keiseihatan, keimudi ian me ineintukan 

targeit miitra, tiim me imulaii peingabdiian. Pada awal peingabdiian tiim meingkajii 

data keibutuhan masyarakat deingan Forum Group Di iscussi ion (FGD), 

keimudi ian meirancang modeil. Seilanjutnya seiteilah meindapatkan pe indanaan 

maka meingadakan pe ilatiihan pada masyarakat dan keilompok te irgeit, 

meinge ivaluasii keigiiatan, meimbuat laporan dan preiseintasi i hasiil keigiiatan. 

Meilaluii keigiiatan peingabdiian masyarakat i inii di icari ikan solusi i bagii 

peirmasalahan-peirmasalahan yang teilah diirumuskan dii atas. Peindeikatan 

yang diitawarkan bagii reialiisasi i program peingabdiian masyarakat i inii adalah 

modeil pe imbeirdayaan de ingan langkah-langkah yang teilah di ilakukan 

seibagaii beiri ikut: 

1. Tahap Ii adalah me ilakukan preiteist deingan meingiisi i beibeirapa 

kueisi ioneir yang diipandu ole ih (dosein dan mahasiiswa) untuk me ini ilaii 

peinge itahuan pe iseirta me ingeinai i Keiseilamatan dan Keise ihatan Keirja 

neilayan saat meilaut. 

2. Tahap IiIi adalah peinge inalan Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja pada 

neilayan saat meilaut: peinggunaan Alat Peiliindung Di irii saat me ilaut. 

Pada tahap i inii di ilakukan ce iramah, tanya jawab dan diiskusi i. Meidi ia 

yang diigunakan adalah leiafleit, LCD, dan Laptop. 

3. Tahap IiI iIi adalah peilatiihan pe imbe iriian Bantuan Hiidup Dasar. Alat 

peiraga yang di igunakan adalah viideio dan peiragaan geirakan oleih 

mahasiiswa STI iKeis Maluku Husada. Meingajarkan Peimbeiriian 

Bantuan Hi idup Dasar seisuai i deingan standar opeirasi ional proseidur. 

4. Tahap IiV adalah peilatiihan pe imbeiri ian Balut Biidaii. Alat pe iraga yang 

di igunakan adalah vi ideio dan pe iragaan ole ih mahasiiswa STI iKeis 

Maluku Husada. Meingajarkan Peimbeiri ian peimbeiri ian Balut Bi idai i 

seisuai i deingan standar opeirasi ional proseidur.  Hal iini i se isui ia de ingan 

yang diiungkapkan oleih Heindrawan, 2017 bahwa pe imbeiriian 

peilatiihan keipada ne ilayan di iharapkan mampu me ince igah atau 

meimiini imaliisi ir te irjadi inya keiceilakaan me ilaut (Heindrawan, 2017), 

seperti terlihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peilatiihan Balut Biidai 

 

5. Tahap V adalah postteist. Eivaluasii di ilakukan seilama prose is peilatiihan 

dan follow up seisudah peilati ihan seileisaii. Seilama peilatiihan, postteist 

di ilakukan de ingan meingukur ti ingkat peinge itahuan pe ise irta de ingan 

soal teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja pada Neilayan saat 

meilaut seibanyak 10 pe irtanyaan. Soal diibeiri ikan seisudah di ibeiriikan 

eidukasi i keise ihatan teintang Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja pada 

Neilayan saat meilaut.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peingabdiian pada masyarakat i inii di ilakukan pada tanggal 15 Apri il 2023 

beirteimpat dii Deisa Teingah-Teingah Kabupate in Maluku Teingah. Keigiiatan 

iini i diii ikuti i oleih keilompok neilayan dan aparatur peirangkat de isa. Seiluruh 

tahapan yang harus diilaluii di ilakukan pada awal tahap keigiiatan. Peiseirta 

meiliiputi i Keilompok Ne ilayan di i Deisa Teingah-Teingah Kabupate in Maluku 

Teingah. Jumlah pe iseirta seibanyak 38 Neilayan. Peimbeiri ian eidukasi i i inii 

di ilaksanakan deingan peimbeiri ian mateiri i meilaluii ceiramah dan di iskusi i seirta 

peimbagiian leiafle it. Peimbeiriian e idukasi i di ilakukan untuk me ine ikan angka 

teirjadiinya keiceilakaan ke irja (Fardiinal, Le inii and Adri il, 2022), seperti 

terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Peimbeiriian Eidukasii Keiseihatan teintang  

Peintiingnya Peinggunaan APD 

 

Setelah pemberian edukasi dilanjutkan dengan pe ilatiihan pe imbeiriian 

Bantuan Hiidup Dasar. Alat peiraga yang di igunakan adalah viideio dan 

peiragaan geirakan oleih mahasiiswa STIiKeis Maluku Husada. Me ingajarkan 
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Peimbeiri ian Bantuan Hi idup Dasar seisuaii deingan standar opeirasi ional 

proseidur, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Peilatiihan Peimbeiriian Hiidup Dasar 

 

Proseis eivaluasii pada seiluruh pe iseirta meinggunakan leimbar pe irnyataan 

yang harus di iiisi i oleih peiseirta keigi iatan. Soal prei test dan post te ist teirseibut 

untuk meinge itahuii peinge itahuan neilayan teintang keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja saat meilaut yaiitu peintiingnya peinggunaan alat peiliindung 

di iri i saat me ilaut. Eivaluasii seilama prose is juga diilakukan untuk peilatiihan 

Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja pada Neilayan yaiitu deingan meimiinta 3 

peiseirta seicara acak untuk meingulang keimbalii geirakan peimbeiri ian Bantuan 

Hi idup Dasar dan pe imbeiri ian balut biidaii, sepe 

Diikeitahui ibahwa teirdapat pe ini ingkatan, pe inge itahuan neilayan se iteilah 

peimbeiri ian eidukasi i teintang keiseihatan dan ke iseilamatan ke irja diimana 

seibeilum pe inyuluhan rata-rata skor pe imahaman reispondein 45.2 dan seiteilah 

peinyuluhan meini ingkat meinjadii 68.4. Hasiil pe inyuluhan diikeitahui i seibanyak 

76,3% neilayan yang meimbeiri ikan tanggapan yang posi itiif dan me ingalamii 

peini ingkatan pe imahaman teintang teintang keiseihatan dan ke iseilamatan 

keirja. 

Deiwii meingungkapkan bahawa pe indeiri ita yang meineiri ima iinteirveinsii 

eidukasi i meiniimbulkan peiri ilaku yang leibiih baiik (Deiwi i 2023). Me ini ingkatnya 

peingeitahuan neilayan teirseibut teirmasuk peinge itahuan dan pe iri ilaku patuh 

teirhadap peinggunaan alat peiliindung di iri i (Marasut, 2022). Keitiika neilayan 

meineiri ima peimbeilajaran, maka neilayan akan meimiiliiki i keimampuan dan 

tahu bagaiimana cara manajeimein keiseilamatan dan ke ise ihatan keirja 

(Siiagiian, 2022). Peimahaman teintang manajeimein keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja untuk me inurunkan angka keiceilakaan keirja saat meilaut 

(Ri inarto 2019). Maka darii i itu peinge itahuan ne ilayan teintang manajeimein 

keiseilamatan dan keiseihatan keirja harus di iteikankan kare ina faktor 

keiti idakpatuhan dan keiti idakpahaman pangkal meinuju keiceilaka%an keirja 

(Papeindang, 2022) (Nur Chai irat e it al., 2022). Meinurut Rakhmawatii (2022) 

meitodei peinyuluhan me irupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhii 

teircapai inya suatu hasiil peinyuluhan seicara optiimal. Dalam peinyuluhan 

keiseihatan meitode i ceiramah leibiih eifeikti if di igunakan untuk meimbiina peiri ilaku 
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baru atau seiseiorang yang teilah mulaii teirtari ik pada suatu peirubahan 

peiri ilaku atau iinovasii (I i Madei Kusuma, 2022). 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Darii hasiil peingabdiian yang teilah diilaksanakan dan peingamatan 

teirhadap seimua keigi iatan yang teilah dapat di isiimpulkan bahwa seibagiian 

peiseirta sudah meinge itahuii keiseilamatan dan keiseihatan keirja pada neilayan. 

Keigiiatan beirjalan deingan baiik, peiseirta akti if seilama keigiiatan be irlangsung 

dan me indeingarkan de ingan seiksama saat pe imate iri i meinyampaiikan mate iri i. 

Dampak darii keigiiatan iini i yaiitu peiseirta sangat antusi ias dalam meingi ikutii 

keigiiatan dan dapat me insi imulasiikan deingan baiik meinge inaii cara peimbeiri ian 

bantuan hiidup dasar dan meilakukan balut biidaii deingan pe ini ingktan 

peimahaman neilayan dari i 45.2 meinjadi i 68.4. Bagi tim pengabdian 

selanjutnya diharapkan memerikan pelatihan tentang pertolongan pertama 

pada kecelakaan kerja saat melaut agar kejadian kecelakaan kerja dapat 

berkurang. 
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